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Abstrak

Penelitian pengembangan ini di lakukan dengan tujuan untuk: 1) menghasilkan e-modul interaktif pada materi
alat-alat optik yang dapat digunakan bagi siswa SMP, 2) menyelidiki kelayakan e-modul interaktif yang
dikembangkan, 3) menyelidiki dampak terhadap peningkatan hasil belajar siswa, 4) menyelidiki tanggapan guru
terhadap e-modul interaktif yang dikembangkan dan 5) menyelidiki tanggapan siswa terhadap e-modul interaktif
yang dikembangkan. Penelitian pengembangan ini mengikuti tahapan ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa produk e-modul interaktif materi alat-alat optik dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
Hasil implementasi menunjukkan terdapat peningkatan hasil belajar pada siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan produk e-modul interaktif yang dikembangkan. Guru dan siswa memberikan respon yang
sangat baik terdadap produk e-modul interaktif materi alat-alat optik.

Kata kunci: e-modul interaktif, hasil belajar, alat-alat optik

[1] PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses untuk
mengubah tingkah laku siswa untuk menjadi manusia
dewasa yang mampu hidup mandiri sebagai anggota
masyarakat pada lingkungan dimana individu tersebut
berada (Mariyah et al., 2022). Salah satu faktor yang
berperan penting dalam peningkatan mutu pendidikan
adalah tersedianya sumber belajar. Pada konteks
rencana perangkat pembelajaran (RPP), sumber belajar
dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan
(Kemendikbud, 2016).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
sangat berpengaruh terhadap kemudahan akses dan
ketersediaan sumber belajar yang relatif mudah dan
banyak. Sumber belajar tidak hanya terbatas pada
seorang guru di kelas, ataupun pada buku-buku di
perpustakaan, melainkan tersedia juga sumber belajar
digital yang dapat diakses melalui jaringan internet
yang tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Salah satu
sumber belajar digital yang dapat digunakan adalah
modul elektrinik (e-modul).

Modul merupakan unit pengajaran yang lengkap
yang dirancang untuk dipergunakan oleh seorang atau
sekelompok kecil siswa tanpa kehadiran guru
(Smaldino et al., 2011). E-modul dapat dipandang
sebagai jenis modul yang mengintegrasikan berbagai
elemen multimedia seperti teks, gambar, grafik, audio,
animasi, video menjadi satu kemasan sumber belajar
yang bisa diakses dimanapun dan kapanpun (Dewi &
Lestari, 2020). Pada e-modul interaktif menambahkan

aspek interaktif sehingga pengguna dapat berinteraksi
dengan e-modul yang digunakan.

Hasil observasi pada salah satu SMP di kota
Ternate menunjukkan bahwa 80% siswa masih
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi alat-
alat optik. Salah satu faktor penyebabnya adalah
penggunaan sumber belajar yang terfokus pada buku
cetak yang secara umum sajiannya didominasi oleh teks
dan gambar. Sumber belajar yang digunakan dirasakan
kurang menarik bagi siswa sehingga sehingga merasa
bosan dan malas untuk mempelajarinya. Oleh karena
itu, perlu dikembangkan sumber belajar dengan sajian
yang lebih menarik, variatif dan interaktif sehingga
dapat menarik perhatian siswa untuk belajar. Selain itu,
sumber belajar yang dikembangkan hendaknya dapat
memudahkan siswa untuk menguasai konsep alat-alat
optik.

Dalam pembelajaran, e-modul telah banyak
dikembangkan misalnya e-modul materi listrik dinamis
(Liana et al., 2019), mekanika kuantum (Zulkarnain et
al., 2015), momentum (Shobrina et al., 2020), alat-alat
optik (Rizaldi et al., 2022), fluida dinamis (Siburian et
al., 2022), suhu dan Kalor (Eriska et al., 2022).
Pengembangan e-modul interaktif pada materi alat-alat
optik masih belum banyak ditemukan dalam penelitian
sebelumnya.

Penggunaan e-modul dalam pembelajaran telah
berdampak positif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (Sujanem et al., 2022), keterampilan
berpikir kreatif (Hasanah et al., 2023), keterampilan
proses sains (Munfaridah & Agustin, 2023), motivasi
belajar (Ramdani & Simamora, 2022), dan hasil belajar
siswa (Saprudin et al., 2022; Saprudin et al., 2023;
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Hamid et al., 2023; Marinda et al., 2023; Wahab et al.,
2023).

Artikel ini membahas tentang pengembangan
konten e-modul interaktif materi alat-alat optik melalui
kombinasi sajian berbagai elemen multimedia seperti
teks, gambar, audio, animasi, video, kuis interaktif dan
automatic assessment. Pertanyaan penelitian yang akan
dijawab dalam penelitian ini meliputi; 1) bagaimana
mengembangkan konten e-modul interaktif pada materi
alat-alat optik yang dapat digunakan bagi siswa SMP?,
2) bagaimana kelayakan e-modul interaktif yang
dikembangkan?, 3) bagaimana dampak terhadap
peningkatan hasil belajar siswa?, 4) bagaimana
tanggapan guru terhadap e-modul interaktif yang
dikembangkan? Bagaimana tanggapan siswa terhadap
e-modul interaktif yang dikembangkan?.

[2] METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang dilaksanakan dengan mengikuti
tahapan ADDIE (Branch, 2009). Jenis data, teknik
pengumpulan data dan instrumen dalam penelitian ini
ditunjukkan pada Tabel 1. Instrumen penelitian
diujicoba terlebih dahulu, sehingga dinyatakan layak
untuk digunakan dalam penelitian.

Tabel 1. Jenis data, teknik pengumpulan data,
jenis instrumen penelitian

Jenis Data Teknik Jenis Instrumen
Pengumpulan
Data
Data validasi Non tes Lembar validasi
produk e-modul
interaktif
Data hasil Tes Tes hasil belajar
belajar siswa (soal-soal pilihan
ganda)

Tanggapan guru Non tes Angket
Tanggapan Non tes Angket
siswa

Implementasi dilakukan dengan melibatkan 15
siswa pada salah satu SMP di Kota Ternate. Untuk
menyelidiki peningkatan hasil belajar siswa, maka
dapat ditentukan dengan menghitung besarnya
normalized gain <g>. Adapun untuk data hasil validasi
produk e-modul interaktif, data tanggapan guru dan
siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif.

[3] HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Temuan pada Tahap Analyze

Hasil analisis kurikulum mata pelajaran IPA
SMP, ditemukan bahwa materi alat-alat optik dipelajari
oleh siswa kelas VIII semester genap dengan
kompetensi dasar (KD) 3.11 yakni mendeskripsikan
alat-alat optik dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, hasil survey pendahuluan pada
salah satu SMP di kota Ternate menunjukkan bahwa
materi alat-alat optik merupakan salah satu materi yang
dianggap sulit untuk dipelajari siswa.

Permasalahan lainnya yang ditemukan pada
survey pendahuluan yaitu terkait sumber belajar yang

di gunakan masih terfokus pada buku cetak yang
sajiannya didominasi oleh sajian teks dan gambar.
Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam
pembelajaran, masih didominasi oleh metode ceramah
dan tanya jawab. Akses siswa terhadap sumber belajar
masih terbatas yakni hanya dapat diakses di lingkungan
sekolah saja, artinya sumber belajar yang dapat
memfasilitasi belajar mandiri siswa masih terbatas.
Berdasarkan temuan pada tahap analyze menunjukkan
bahwa sangat perlu dilakukan pengembangan sumber
belajar digital yang salah satunya dalam bentuk e-
modul interaktif pada materi alat-alat optik.

3.2 Temuan pada Tahap Design

Pada tahap ini telah dihasilkan storyboard produk
e-modul interaktif materi alat-alat optik yang didesain
dengan Microsoft Word. Adapun storyboard produk e-
modul interaktif yang dihasilkan meliputi cover, kata
pengantar, daftar isi, kompetensi dasar dan indikator,
tujuan pembelajaran, peta konsep, materi pokok alat-
alat optik yang disajikan dengan mengkombinasikan
elemen multimedia seperti teks, gambar, audio,
animasi, video, simulasi interaktif, kuis interaktif dan
automatic assessment. Pada tahap ini juga disusun
instrumen penelitian yang meliputi lembar valiadasi
produk e-modul interaktif, instrumen tes hasil belajar,
angket tanggapan guru dan siswa.

3.3 Temuan pada Tahap Develop

Pada tahap ini telah dilakukan pengembangan
konten produk e-modul interaktif materi alat-alat optik
dengan menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate
Edition 2.4.9.18 berdasarkan pada storyboard yang
dihasilkan pada tahap sebelumnya. Hasil validasi
produk e-modul interaktif oleh ahli media, ahli materi
dan ahli bahasa ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil validasi produk e-modul interaktif
materi alat-alat optik

No Validasi Ahli Persentase (%)
1 Anhli media 82,22
2 Ahli materi 80,74
3 Ahli bahasa 95.33

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukkan
bahwa produk e-modul interaktif yang dikembangkan
dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran
alat-alat optik. Tampilan produk e-modul interaktif
materi alat-alat optik setelah dilakukan validasi
ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Produk e-modul interaktif
materi alat-alat optik

3.4 Temuan pada Tahap Implement

Pada tahap ini, implementasi penggunaan produk
e-modul interaktif materi alat-alat optik dilakukan
dengan melibatkan 15 siswa kelas V11 yang mengikuti
pembelajaran IPA materi alat-alat optik pada salah satu
SMP di kota Ternate seperti ditunjukkan pada gambar
2. Implementasi  produk dilakukan  dengan
menggunakan time series design.

Pada tahap ini dilakukan pengukuran bagaimana
dampak penggunaan e-modul interaktif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa, serta penelusuran
terkait tanggapan guru dan siswa terhadap penggunaan
produk e-modul interaktif yang digunakan dalam
pembelajaran materi alat-alat optik.

(b)
Gambar 2. Implementasi penggunaan e-modul
interaktif materi alat-alat optik

3.5 Temuan pada Tahap Evaluate

Pada tahap evaluasi dilakukan analisis dan juga
interpretasi dari data-data hasil implementasi yang
meliputi analisis dampak terhadap peningkatan hasil
belajar siswa, analisis tanggapan guru dan siswa
terhadap penggunaan produk e-modul interaktif yang
dikembangkan.

3.5.1 Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Peningkatan hasil belajar siswa pada materi alat-
alat optik dari seri kesatu sampai seri ketiga
ditunjukkan pada gambar 3.
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Gambar 3. Data pretest, posttest dan normalized gain

Berdasarkan gambar 3 diperoleh informasi bahwa
hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap
seri. Adapun pola skor gain ternormalisasi di tunjukan
pada gambar 4.
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Gambar 4. Pola gain skor ternormalisasi pada
seri 1, seri 2 dan seri 3

3.5.2 Tanggapan Guru

Berdasarkan hasil analisis data tanggapan guru
ditemukan bahwa secara umum guru memberikan
tanggapan yang sangat baik terhadap penggunaan
produk e-modul interaktif yang dikembangkan dalam
pembelajaran alat-alat optik. Adapun data tanggapan
guru dapat ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Tanggapan guru terhadap produk
e-modul interaktif yang dikembangkan

No Pertanyaan Presentase
(%0)
1  Aplikasi e-modul interaktif tidak 80
berhenti (hang) saat pengoperasian
2 Proses penggunaan e-modul interaktif 83
3 Tampilan e-modul interaktif 87
4 Kesesuaian materi dengan kompetensi 80
dasar, indikator, tujuan pembelajaran
5 Kelengkapan materi 80
6 Kelengkapan latihan soal dan evaluasi 80
7 Kesesuaian evaluasi dengan tujuan 80
pembelajaran
8 Bahasa yang digunakan dalam e-modul 80
interaktif
9 Kesesuaian bahasa dengan 80
perkembangan siswa SMP
10  Pengunaan kalimat yang efektif 80
Rata-rata 81
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3.5.3 Tanggapan Siswa

Berdasarkan hasil analisis data tanggapan siswa
ditemukan bahwa secara umum siswa memberikan
tanggapan yang sangat baik terhadap penggunaan
produk e-modul interaktif yang dikembangkan dalam
pembelajaran alat-alat optik. Adapun data tanggapan
siswa dapat ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Tanggapan setiap siswa terhadap produk e-
modul interaktif yang dikembangkan

No Responden Persentase (%)
1 R-01 80
2 R-02 94
3 R-03 84
4 R-04 86
5 R-05 92
6 R-06 92
7 R-07 90
8 R-08 90
9 R-09 94
10 R-10 94
11 R-11 92
12 R-12 92
13 R-13 90
14 R-14 90
15 R-15 92

Rata-Rata 90

[4] KESIMPULAN

Pengembangan konten e-modul interaktif materi
alat-alat optik dapat dilakukan dengan
mengkombinasikan berbagai elemen multimedia
seperti teks, gambar, audio, animasi, video, Kkuis
interaktif dan automatic  assessment dengan
menggunakan aplikasi Flip PDF Corporate Edition
2.4.9.18. Produk e-modul interaktif materi alat-alat
optik dinyatakan layak baik oleh ahli media, ahli materi
dan ahli bahasa sehingga layak untuk digunakan dalam
pembelajaran. Hasil implementasi menunjukkan bahwa

penggunaan  produk e-modul interaktif yang
dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi alat-alat optik. Guru dan siswa

memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap
penggunaan produk e-modul interaktif dalam
pembelajaran. Selain itu, produk e-modul interaktif
yang dihasilkan dapat memfasilitasi siswa untuk belajar
materi alat-alat optik secara mandiri.
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